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Abstrak

Pendahuluan; perubahan zaman telah mendorong pemanfaatan teknologi di berbagai bidang, termasuk dalam
bidang gizi dan kesehatan. Ketersediaan big data merupakan salah satu kemudahan yang disajikan oleh kemajuan
teknologi yang tersedia. Namun, kolaborasi antara teknologi dan bidang gizi masih jarang dijumpai di Indonesia,
salah satunya pemanfaatan Google Trends. Bahan dan Metode; menelaah dan menganalisis artikel yang
menggunakan Google Trends bertema gizi dan kesehatan masyarakat di Indonesia dalam kurun waktu 6 tahun
terakhir (2019-2024). Sumber artikel yang digunakan adalah Portal Garuda dan Google Scholar dengan beberapa
kata kunci yaitu “google trends”, “gizi”, “kesehatan”, “indonesia” serta versi inggrisnya (“google trends”,
“nutrition”, “health”, dan “Indonesia”). Hasil; terdapat 5 artikel bertema gizi dan 23 artikel bertema kesehatan
masyarakat dengan 2 metode utama (uji korelasi dan analisis tren). Artikel gizi memiliki topik gizi masyarakat
sedangkan kesehatan masyarakat mencakup epidemiologi, kebijakan kesehatan, dan promosi kesehatan.
Kesimpulan; kolaborasi penelitian kesehatan dengan teknologi seperti big data Google Trends sangat mungkin
dilakukan karena masih sedikit ditemukan terutama bidang gizi di Indonesia. Kemudahan akses data dan metode
analisis penelitian juga menjadi peluang untuk memulai eksplorasi.

Kata Kunci : Big Data, Google Trends, Gizi, Kesehatan Masyarakat

Abstract

Background; changes in the era have encouraged the use of technology in various fields, including nutrition and
health. The availability of big data is one of the conveniences presented by the advancement of available
technology. However, collaboration between technology and the field of nutrition is still rare in Indonesia, one of
which is the use of Google Trends. Materials and Method; reviewing and analyzing articles using Google Trends
on the theme of nutrition and public health in Indonesia in the last 6 years (2019-2024). The sources of the articles
used were the Garuda Portal and Google Scholar with several keywords, namely “google trends”, “gizi”,
“kesehatan”, “indonesia”, and the English version (“google trends”, “nutrition”, “health”, and “Indonesia”).
Results; there were 5 articles on the theme of nutrition and 23 articles on the theme of public health with 2 main
methods (correlation test and trend analysis). The topics of nutrition articles were public nutrition, while public
health includes epidemiology, health policy, and health promotion. Conclusion; collaboration of health research
with technology such as Google Trends big data is very possible because it is still rarely found, especially in the
field of nutrition in Indonesia. Ease of access to data and research analysis methods is also an opportunity to start
exploration.

Keywords: Big Data, Google Trends, Nutrition, Public Health

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi membawa berbagai perubahan dalam kehidupan di berbagai bidang. Banyak
perubahan yang memudahkan masyarakat untuk menjalankan fungsinya (1). Bidang kesehatan
merupakan salah satu yang mendapat banyak manfaat dari kemajuan teknologi mulai dari sektor
promosi kesehatan hingga pengobatan penyakit. Dalam melakukan promosi kesehatan, berbagai
penelitian perlu dilakukan untuk mendapatkan cara yang paling efektif (2,3). Di era teknologi yang
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sudah maju, penelitian dapat dilakukan lebih mudah tanpa harus turun langsung ke lapangan. Peneliti
dapat memperoleh berbagai data menarik hanya dengan memanfaatkan big data yang tersedia dari
berbagai sumber baik secara gratis ataupun berbayar (4,5).

Salah satu sumber big data yang menyajikan data seluruh dunia bahkan secara real time adalah
Google Trends. Google Trends merupakan website khusus dari Google yang dapat diakses secara gratis
oleh siapapun. Google Trends dianggap mampu menyajikan data yang dapat mencerminkan minat,
sikap, hingga perilaku pengguna internet karena mayoritas masyarakat dunia menggunakan Google
sebagai mesin pencari atau search engine (6,7). Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah
penduduk peringkat ke-4 di dunia memiliki pengguna internet sebesar 221.563.479 jiwa di tahun 2024
(8,9). Oleh maka itu, Google Trends sangat berpotensi mencerminkan perilaku masyarakat dunia
termasuk Indonesia. Terlebih lagi jumlah pengguna internet terus meningkat tiap tahunnya dan Google
masih menjadi search engine utama pilihan pengguna internet Indonesia (9,10).

Penelitian dengan memanfaatkan big data dari search engine telah dilakukan sejak sekitar 20
tahun lalu, namun baru mulai menjadi sorotan sejak istilah infodemiologi mulai tersebar luas (11).
Google Trends telah dimanfaatkan oleh berbagai peneliti dunia pada berbagai bidang penelitian
termasuk bidang kesehatan. Bahkan, Google Trends telah dianggap sebagai sumber data alternatif untuk
memantau penyakit tertentu serta faktor resikonya pada masyarakat. Google Trends bahkan mampu
mendeteksi kejadian epidemik, dan juga perilaku pada suatu populasi (12—14). Berbagai hasil analisis
dari data Google Trends diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bentuk upaya tindakan pencegahan
yang dilakukan lebih cepat dan baik dalam menanggulangi permasalahan kesehatan.

Gizi yang merupakan bagian dari bidang kesehatan membutuhkan banyak inovasi untuk
menyelesaikan permasalahan di masyarakat (15). Berbagai jenis kegiatan seperti promosi dan
pendidikan gizi serta intervensi gizi dilakukan sebagai bentuk pencegahan serta penanggulangan
permasalahan gizi (16). Namun, bidang gizi di Indonesia masih banyak menggunakan data lapangan
daripada pemanfaatan big data sebagai salah satu inovasi teknologi dalam mencari penyelesaian
masalah. Padahal, pemanfaatan big data seperti Google Trends banyak dilakukan oleh peneliti dunia di
bidang gizi untuk memberikan gambaran kolaborasi keilmuwan yang dapat diandalkan (17).

Beberapa tema penelitian gizi sangat sesuai bila memanfaatkan data Google Trends daripada
turun ke masyarakat dengan pertimbangan biaya, waktu, tenaga, hingga keterwakilan populasi. Salah
satunya adalah tema diet seperti yang telah dilakukan oleh Kaminski et al. dengan tujuan melihat tren
hingga pola musiman dari diet populer dunia (18). Selain itu, minat pada sebuah permasalah gizi seperti
stunting ataupun pemanfaatan vitamin juga dapat dianalisis untuk memperoleh pemilihan program yang
tepat (19,20). Terdapat pula penelitian terkait ketersediaan pangan sehat menggunakan Google Trends
yang hasilnya menyarankan agar pemerintah dapat menentukan strategi dan kebijakan dengan
mempertimbangkan kepercayan dan perilaku makan masyarakat setempat (21).

Rumpun ilmu serupa yang ranahnya lebih luas yaitu kesehatan masyarakat juga sangat
membutuhkan kemajuan teknologi dalam mengatasi berbagai permasalahannya. Infodemiologi
merupakan salah satu cabang ilmu kesehatan masyarakat yang dapat dijadikan pilihan kolaborasi
penelitian, sehingga penggunaan Google Trends lebih berpotensi dilakukan (11,22). Kejadian pandemi
COVID-19 merupakan salah satu momen dimana pemanfaatan Google Trends menjadi pilihan karena
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Social distancing menyebabkan mayoritas
masyarakat berkomunikasi dan mencari informasi melalui gadget yang tersambung ke internet. Hal ini
sangat berpotensi untuk dimanfaatkan menjadi penelitian yang dapat mencerminkan kondisi masyarakat
(13,23,24).

Penelitian dengan Google Trends dapat menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan
topik penelitian. Bahkan cabang keilmuan infodemiologi pun dapat digunakan atau dikolaborasikan di
luar rumpun ilmu kesehatan masyarakat, seperti pada ilmu gizi. Berdasarkan berbagai pemaparan diatas,
penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan membandingkan berbagai penelitian tema gizi dan
kesehatan masyarakat yang memanfaatkan data Google Trends Indonesia. Penelitian ini akan
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memaparkan seperti apa topik, tujuan, metode serta peluang penggunaan Google Trends di kedua tema.
METODE

Sampel dalam penelitian ini adalah artikel dari Google Scholar dan Portal Garuda yang
menggunakan data Google Trends lokasi Indonesia dengan tema gizi dan kesehatan masyarakat kurun
waktu 6 tahun terakhir (Januari 2019-Desember 2024). Alasan pemilihan kurun waktu tersebut adalah
untuk mengetahui tren penelitian sejak data Google Trends Indonesia digunakan dalam artikel. Kriteria
inklusi dari data yang dikumpulkan yaitu artikel yang menggunakan Google Trends data Indonesia
sebagai sumber data dengan tema gizi dan kesehatan masyarakat. Artikel tersebut dikumpulkan melalui
Google Scholar dan Portal Garuda dengan memasukkan kata kunci “google trends”, “gizi”,
“kesehatan”, “Indonesia” dan versi Inggris juga untuk mengakomodir artikel berbahasa Inggris
(“google trends”, “nutrition”, “health”, dan “Indonesia”). Kata kunci tersebut telah mewakili kedua
tema. Selain itu, pemilihan kata kunci sudah mempertimbangkan frekuensi seringnya muncul di judul
dan abstrak artikel sebagai sarana pencarian di Google Scholar dan Portal Garuda yang menjadi sumber
utama artikel Indonesia. Artikel yang menggunakan sumber data cakupan worldwide atau seluruh dunia
akan di eksklusi. Artikel yang ditemukan dikedua portal pencarian akan dieliminasi salah satunya agar
tidak terjadi duplikasi. Artikel yang sesuai dengan kriteria dirangkum dan dibandingkan dari segi topik,
metode, dan statistik yang digunakan.

Pencarian artikel tema gizi dan kesehatan
masyarakat pada Portal Garuda dan Google Scholar
dengan kata kunci yang ditetapkan.

|| e ™

Judul dan abstrak dibaca untuk dipilih N
berdasarkan kriteria inklusi yang telah Ek_SKIUS"
dijelaskan. - artikel yang
menggunakan
data Google
l Trends cakupan
worldwide/
Avrtikel lengkap di unduh dan di cek seluruh dunia.
kembali kelayakan serta relevansinya. -artikel yang
sama.

Acrtikel dari kedua tema dianalisis
berdasarkan topik, tujuan, dan metode.

Gambar 1. Tahapan Pencarian Artikel Tema Gizi dan Kesehatan Masyarakat dengan Google
Trends

HASIL

Topik: Tabel 1 menunjukkan jurnal yang menggunakan data Google Trends Indonesia dengan
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tema Gizi sedangkan Gambar 2 menunjukkan yang bertema kesehatan masyarakat. Berdasarkan hasil
analisis literatur tema gizi, diperoleh 1 artikel dari Portal Garuda dan 4 artikel dari Google Scholar
dengan topik gizi masyarakat. Sedangkan berdasarkan tema kesehatan masyarakat, terdapat 5 artikel
dari Portal Garuda dan 18 artikel dari Google Scholar dengan topik epidemiologi, promosi kesehatan,
serta kebijakan kesehatan.

Tujuan dan metode: penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah data Google Trends
dapat digunakan untuk memprediksi suatu perilaku atau kejadian penyakit menggunakan metode uji
korelasi dengan berbagai model statistik. Sedangkan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui minat
atau kecenderungan perilaku masyarakat menggunakan analisis tren yang mayoritas menggunakan
bantuan grafik dengan berbagai model. Terdapat 2 penelitian menggunakan uji korelasi dan 3 penelitian
menggunakan analisis tren pada artikel bertema gizi (Tabel 1). Sedangkan artikel bertema kesehatan
masyarakat memiliki 15 penelitian menggunakan uji korelasi, 1 penelitian menggunakan uji beda, 6
penelitian menggunakan analisis tren dan 1 penelitian review (Gambar 2).

Tabel 1. Ringkasan Artikel Tema Gizi dengan Google Trends (n=5)

Judul Tujuan Metode Hasil
Analisis Memprediksi Melihat tren data Data Google trends menunjukkan

Perkembangan ketahanan pangan Google  Trends semua topik ketahanan pangan
Ketahanan berdasarkan disertai mengalami peningkatan pencarian.
Pangan di indikator penggunaan Long Pencarian topik terkait ketahanan
Indonesia : penyusunnya dan  Short Term pangan di Indonesia paling banyak

Pendekatan  melakukan Memory (LSTM) dicari sekitar bulan Oktober karena
Menggunakan pengklasteran dan K-Means merupakan bulan diperingatinya hari
Big Datadan  ketahanan pangan Clustering. pangan sedunia. Selain itu, hasil yang
Data Mining  di seluruh dibentuk oleh model LSTM juga

provinsi dianggap mampu memprediksi kondisi

Portal Garuda:  Indonesia. ketahanan pangan di Indonesia.

Fadila. M.A and
Putri, 2023

(25)

Pola Pencarian Mengetahui RSV  (Relative Kata kunci terkait penurunan berat
Informasi potensi Search Volume) tubuh berdasarkan RSV tertinggi
Perilaku penggunaan dianalisis adalah “berat ideal”, “berat badan”,
Penurunan Google Trends menggunakan line “diet”, “cara kurus” dan “fitnes”.

Berat Tubuh  sebagai sumber chart, moving Terdapat kemiripan pola time

di Indonesia  data yang dapat average dan uji series diantara kata kunci tersebut

Menggunakan mencerminkan korelasi Pearson. yang menunjukkan adanya hubungan.

Google Trends

Google Scholar:
Ramadhani,
Lazuardi and
Latifah, 2019
(26)

perilaku terkait
penurunan berat
tubuh di
Indonesia.

Satu kata kunci
dengan RSV
tertinggi  dilihat
tingkat pencarian
informasinya pada
level provinsi.

Hubungan yang kuat ditemukan pada
kata kunci “berat badan” dan “diet”
(r=0,8012).  Pencarian  informasi
tertinggi menggunakan kata kunci
“berat ideal” berada pada Provinsi
Kalimantan Utara, sedangkan terendah
pada Provinsi Sulawesi Barat.

Public Search

Menganalisis tren

Perbandingan tren

Penelusuran untuk ‘'ASI eksklusif',

Interest in minat data Google 'makanan pendamping ASI', dan
Stunting penelusuran Trends terhadap ‘imunisasi' dari tahun 2018 hingga
Interventions  pemberian ASI data  prevalensi 2022 menunjukkan tren yang berbeda.
as an Effortto  eksklusif, stunting dan Penelusuran untuk ASI eksklusif
Reduce the makanan cakupan cenderung stabil. Sedangkan makanan
Incidence of  pendamping ASI, intervensi. pendamping ASI dan imunisasi
Stunting in dan imunisasi cenderung melonjak pada waktu-
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Indonesia
during 2018-
2022: A Google
Trends
Analysis

Google Scholar:
Prameswari et
al., 2023
(20)

dari tahun 2018
hingga 2022
menggunakan
Google Trends.

waktu tertentu. Analisis berdasarkan
provinsi dengan jumlah penelusuran
tertinggi menunjukkan bahwa volume
penelusuran yang tinggi tidak selalu
sesuai dengan tren Kinerja intervensi di
wilayah tersebut.

Uji
Perbandingan
Kandungan
Lemak Daging
Kambing yang
Berstigma
Penyebab
Hipertensi
Dibanding
dengan Daging
Sapi dan Ayam

Google Scholar:
Mustofa and
Putri, 2022
(27)

Mengetahui
perbedaan antara
nilai kandungan
lemak daging
kambing dengan
daging ayam dan
daging sapi.

Google  Trends
digunakan untuk
mengetahui minat
pencarian
terhadap daging
kambing, daging
sapi, dan daging
ayam.

Berdasarkan hasil Google Trends
periode tahun 2017-2022, diperoleh
kata kunci ‘“ayam” memiliki nilai
pencarian paling tinggi, diikuti “sapi”
dan “kambing”. Namun, hasil Google
Trends periode tahun 2017-2022 untuk
kata kunci “daging sapi” lebih banyak
diminati, lalu diikuti “daging ayam”
dan “daging kambing”. Penambahan
kata tertentu untuk kata kunci dalam
pencarian tren dapat mempengaruhi
hasil.

Infodemiology
on diet and
weight loss

behavior before
and during
COVID-19
pandemic in
Indonesia:

Implication for

public health
promotion

Google Scholar:
Ramadhani et
al., 2022
(28)

Mengeksplorasi
minat masyarakat
melalui tren
pencarian
informasi tentang
diet dan
penurunan berat
badan sebelum
dan selama
pandemi COVID-
19 di Indonesia.

Data Google
Trends dianalisis
untuk mengetahui

popularitas
pencarian internet
pada istilah

pencarian terkait
diet (kategori naik
dan populer).
Rentang

pencarian adalah

sebelum dan
selama pandemi
COVID-19 di
Indonesia  (April
2018 hingga
Januari 2022).
Data Relative
Search  Volume
(RSV) dianalisis
menggunakan

diagram garis, uji
korelasi Pearson,
dan uji
perbandingan.

Pencarian kata kunci “menurunkan
berat badan” lebih tinggi selama
pandemi. Tidak ada perbedaan
pencarian kata kunci terkait diet
sebelum dan sesudah pandemi.
Namun, banyak istilah diet ditemukan
pada pencarian kategori teratas dan
meningkat. Minat publik terhadap diet
lebih tinggi setelah Idul Fitri dan
setelah tahun baru, sehingga dapat
dijadikan pedoman waktu yang tepat
untuk pelaksanaan promosi kesehatan.
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Gambar 2. Ringkasan Artikel Tema Kesehatan Masyarakat dengan Google Trends berdasarkan
Topik dan Metode (n=23)

Tema kesehatan masyarakat: mayoritas artikel memiliki topik yang lebih ke arah epidemiologi
dan kebijakan kesehatan (82,6 %). Namun, secara umum keseluruhan artikel dapat digunakan hasilnya
untuk memberikan promosi kesehatan kepada masyarakat. Topik artikel cukup variatif mulai dari
penyakit menular seperti demam berdarah hingga COVID-19, penyakit tidak menular seperti diabetes
dan kesehatan mental, hingga minat pembelian obat yang dikaitkan dengan gagal ginjal akut. Topik
terkait COVID-19 menduduki peringkat utama dibandingkan lainnya. Tahun 2020 (era pandemi
COVID-19) menjadi awal perkembangan penelitian menggunakan Google Trends di Indonesia. Selain
itu, terdapat 1 penelitian dari luar negeri yang menggunakan data Google Trends Indonesia yaitu tahun
2019 oleh Kwan et al. terkait penggunaan tabir surya terhadap kejadian kanker kulit di Asia Tenggara
(metadata tersedia).

Perbandingan tema: secara umum kedua tema memiliki kesamaan pada tujuan dan metode.
Namun artikel tema kesehatan masyarakat lebih variatif dari topik, tujuan serta metode seperti yang
telah diringkas pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Perbandingan Artikel Tema Gizi dan Kesehatan Masyarakat dengan Google Trends

Topik Tujuan Metode
Gizi Gizi masyarakat. e Mengetahui tren minat Uji  korelasi  dan
pencarian suatu topik. analisis tren.

e Mengidentifikasi sejauh
mana Google Trends

dapat mencerminkan

perilaku tertentu.
Kesehatan Epidemiologi, e Mengetahui tren minat Uji korelasi, uji beda,
Masyarakat kebijakan  kesehatan,  pencarian suatu topik. analisis  tren,  dan

dan promosi kesehatan. e Mengidentifikasi sejauh  review.
mana Google Trends
dapat mencerminkan
perilaku tertentu.
e Menambah alternatif
surveilans kesehatan.
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PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan Google Trends di dunia telah banyak dilakukan baik di bidang kesehatan
ataupun bidang lainnya. Masalah terkait kesehatan masyarakat pada level global lebih banyak diteliti
daripada masalah-masalah gizi (11,13,17). Bila dibandingkan dengan Indonesia, penelitian bertema gizi
dengan Google Trends skala global lebih banyak dilakukan, diantaranya yaitu minat diet hingga
keamanan pangan (18,21,29). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan data Google Trends
Indonesia tergolong sedikit sekali dalam kurun waktu 6 tahun terakhir, yaitu hanya 5 artikel dengan
berbagai level publikasi. Hal tersebut mengindikasikan kurangnya minat dan pengetahuan peneliti
Indonesia terkait kolaborasi teknologi. Tahun 2019 merupakan penelitian terpublikasi pertama bertema
gizi yang memanfaatkan data Google Trends di Indonesia. Setelah itu perlahan muncul beberapa
penelitian lain yang malah didominasi dengan penelitian kesehatan masyarakat. Bila meninjau tahun
yang lebih lama, yaitu sebelum tahun 2019, penelitian bertema gizi sudah pernah diteliti oleh peneliti
internasional dengan metode yang sederhana, yaitu analisis tren (19,30). Namun artikel tersebut dapat
dipublikasikan di jurnal bereputasi karena keterbaruan ide yang dikaitkan dengan pemanfaatan
teknologi.

Dalam konteks sumber data Google Trends, informasi aktual dapat diakses dari internet sehingga
dianggap sebagai proxy untuk memahami kebutuhan informasi dari masyarakat secara real time (31,
32). Hal ini banyak dimanfaatkan saat COVID-19 seperti penelitian tema gizi dari Indonesia yang
bertujuan untuk melihat minat diet atau penurunan berat badan sebelum dan selama pandemi (28).
Bahkan penelitian di negara Eropa ada yang mengidentifikasi pencarian kata kunci produk bakery
selama pandemi untuk memahami kecenderungan pemillihan makanan masyarakat. Hal ini dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah setempat dalam pemberian informasi ataupun bantuan yang tepat
kebutuhan (23, 28). Fenomena ini merupakan cermin dari teori prilaku pencari infomasi (information
seeking behavior) yang dikembangkan oleh Willson (2000) yang berakar pada kebutuhan kognitif dan
motivasional individu untuk tujuan tertentu (33).

Selama ini semua penelitian bertema gizi berfokus pada topik gizi masyarakat karena data Google
Trends lebih dipercaya untuk mencerminkan perilaku masyarakat secara umum, bukan kelompok
tertentu seperti pasien. Namun, hal ini dapat dikembangkan dengan pemilihan arah topik gizi yang dapat
memberi alternatif jalan keluar pada permasalahan gizi klinis. Hal ini dikarenakan prediksi kejadian
penyakit terutama penyakit menular dapat dilihat menggunakan Google Trends (12,34). Dengan
demikian, hasil penelitian seperti angka kejadian COVID-19 yang dikaitkan dengan pencarian kata
kunci obat-obatan ataupun makanan sehat tidak menutup kemungkinan untuk dibawa ke ranah gizi
klinis. Terlebih lagi hingga saat ini penelitian terbaru bertema gizi yang dipublikasikan dengan
memanfaatkan Google Trends Indonesia terhenti di tahun 2023.

Google Trends dalam penelitian bertemakan kesehatan masyarakat banyak dimanfaatkan di
bidang epidemiologi, promosi kesehatan, dan kebijakan kesehatan. Penelitian di Indonesia menemukan
korelasi yang cukup tinggi antara pencarian user dengan kenaikan kasus penyakit (12,35,36,37).
Penelitian bertema kesehatan masyarakat pada era pandemi banyak yang bertujuan untuk menguji
Google Trends sebagai early warning system atau alternatif surveilans dengan melihat pola pencarian
berbagai kata kunci terkait COVID-19 (37,38,39). Teori perilaku lain yang mendukung respon dari
Google Trends ini yaitu Uses and Gratification Theory dari Katz et al. (1973), dimana individu secara
aktif akan memilih media atau platform informasi untuk memenuhi kebutuhan seperti informasi
kesehatan dan edukasi (40,41). Oleh maka itu, data Google Trends telah dianggap dapat digunakan
sebagai tolok ukur upaya perilaku preventif dari bahaya masalah kesehatan, sarana strategis sistem
pemantauan kesehatan, penyusunan kebijakan kesehatan, promosi kesehatan dan surveilans digital
berbasis perilaku masyarakat (38,42,43).

Namun Google Trends tetap memiliki keterbatasan dalam pengkajian topik yang spesifik (44).
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Salah satu hasil penelitian menemukan adanya kemungkinan kesalahan persepsi dalam pemilihan kata
kunci, sebagai contoh penelitian yang mengambil data dari tiga negara kawasan Asia Tenggara.
Penggunaan kata kunci yang umum digunakan di ketiga negara memiliki perbedaan kebiasaan dalam
merespon kata kunci “sun protection” dan “kanker kulit”. Hal ini berdampak pada perumusan akhir
penelitian dalam memuat kesimpulan (45). Data Google Trends juga sangat bergantung pada populasi
yang dapat mengakses internet, sehingga peneliti disarankan memperhatikan topik penelitian agar sesuai
dengan target sasaran yang mampu merepresentasikan populasi (46).

Secara umum, penelitian baik bertema gizi maupun kesehatan masyarakat memiliki hasil yang
mengindikasikan Google Trends dapat membantu memecahkan masalah-masalah kesehatan, sehingga
dapat digunakan bagi peneliti untuk mengambil langkah konkret di bidangnya ataupun advokasi ke
pemerintah Indonesia. Berbagai penelitian sebelumnya yang menggunakan metode literature review
bahkan systematic review terkait Google Trends belum pernah membandingkan tema gizi dan kesehatan
masyarakat, terlebih di Indonesia (47). Oleh maka itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap terkait ide dan peluang penelitian kedepan. Namun, systematic review
yang mengusung perbandingan tema gizi dan kesehatan masyarakat dengan data Google Trends yang
berskala global juga perlu dilakukan untuk melihat peluang internasional.

KESIMPULAN

Penelitian bidang kesehatan menggunakan Google Trends sangat bermanfaat untuk memberikan
hasil yang dapat diimplementasikan dengan biaya, waktu, dan tenaga yang lebih sedikit dibandingkan
penelitian berbasis lapangan. Google Trends juga memberikan kesempatan untuk menjangkau populasi
yang lebih luas meski dengan catatan kesesuaian topik. Peluang ini masih sangat besar karena
pemanfaatan data Google Trends Indonesia masih kurang maksimal terutama pada tema penelitian
bidang gizi. Berbagai metode masih dapat dieksplorasi untuk menghasilkan interpretasi big data yang
lebih baik.
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